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ABSTRAK

Telah dilakukan penelition tentang pemanfantan limbah kalit jagung sebagai
adsorben untuk menyerap Cr(VI) yang terdapat dalam air. Peneliban
dilakukan dengan metode kontinu, menggunakan kolom adsorpst dengan
ketebalan 5 mm, tinggi total kolom 1,3 m dan diameter 2,6 cm. Penelitian ini
terdiri dart percobaan pendahuluan untuk menentukan pH influen dan suhu
pemanasan adsorben optimunt serta percobagn wtama untuk mengetahu
pengaruh konsentrasi influen dan ketinggian adsorben terhadap kapasitas
penyerapan  Cr{VI).Disamping itu juga ditentukan persamaan isoferm
adsorpsi yang sesuai untuk penyerapan Cr(VI) oleh kulit jagung. Dari hasil
penelitian didapatkan bahwa kulit jagung mempunya sifat penyerapan yang
optimal untuk Cr(VI) pada pH 4 yaitu sebesar 91,01% dan suhu pemanasan
adsorben 40 dengan efisiensi penyerapan sebesar 93,162%. Lintuk variasi
konsentrasi 30 mg/l, 60 mg/ dan 930 mg/l, kapasitas penyerapan yang terbesar
terjadi pada konsentrasi Cr(VI) tertinggi yaitu 90 mg/1. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi komsentrasi influen, maka kapasitas penyerapannya
semakin meningkat, Sementara itu, semakin tinggt adsorben dalam kolom,
maka kapasitas penyerapannya akan semakin besar. Hal ini terbukti pada
percobaan dengan variasi ketinggian adsorben 65 ¢m, 75 cm dan 85 om,
didapat kapasitas penyerapan terbesar pada ketinggian adsorben 85 cm.
Kapasitas penyerapan terbesar yang diperoleh pada konsentrasi influen 90
mg/l dan ketinggian adsorben 85 cm adalah sebesar 7,381 mg Cr(VI)g
serbuke kulit jugung. Persamaan isoterm adsorpsi yang sesuai unfuk
penyerapan Cr(VI) oleh kulit jagung adalah persamaan isoterm Freundlich.

Kata Kunct: kulit jugung, Cr(VI), kapasitas penyerapan, konsentrasi influen,
keftngginn adsorben



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kromium (Cr) merupakan salah satu logam berat vang banyak digunakan di
industri-industri. Kromium ini adalah elemen berbahaya di permukaan bumi
dan dijumpai dalam kondisi oksida antara Cr(Il) sampai Cr(V]), tetapi hanya
Cr(Ill} dan Cr(V]) memiliki kesamaan sifat biologinya. Cr(IlI) memiliki sifat
racun yang rendah dibanding dengan Cr(VI) (Suhendrayatna, 2001). Cr(VI)
termasuk kelompok karsinogen karena sifat mutagenik dan karsinogeniknya.
Limbah kromium dapat berasal dari industri elektroplating, penyvamakan kulit,

pertambangan, tekstil, dan pengawetan kayu (Sudha, 2000).

Pengolahan limbah Cr{VI) yang banyak digunakan adalah cara kimia yang
meliputi  reduksi menjadi  Cr(lll} dengan reduktor tertentu dan
mengendapkannya sebagai hidroksida Cr(OH)s. Cara sejenis yang paling umum
digunakan untuk pengolahan komponen logam adalah penambahan kapur,
kemudian limbah padamya dibuang ke penimbunan akhir. Pada prinsipnya,
pengolahan-pengolahan tersebut bertujuan untuk menekan mobilitas spesies
toksiknya, tetapi masih menghasilkan limbah padat yang memerlukan proses
lanjut untuk penimbunan dan mengandung resiko terjadinya perlindian. Dalam
perkembangannya metode ini akan semakin tidak efisien (Budiasih dalam Indah,
2004). Metode lain yang banyak digunakan adalah metode adsorpsi. Adsorpsi
adalah proses penyerapan senyawa-senyawa, ion-ion atau molekul-molekul
pada permukaan zal padat. Komponen utama dalam proses adsorpsi adalah
adsorben (zat penyerap) dan adsorbat (zat yang diserap), dimana adsorben yang

banvak digunakan dewasa ini adalah karbon aktif dan resin (Lin, 1996).

Penyerapan dengan karbon telah dilaporkan dapat menghilangkan atau
mereduksi logam-logam berat dari air limbah, tetapi sayang sekali harganyva

relatif mahal. Sebaliknya pengunaan hasil-hasil pertanian dan limbahnya sebagai



material penyerap bahan beracun, mendapat perhatian khusus dan sejumlah
biomaterial telah diuji karena mempunyai banyak gugus fungsi, harganya sangat
murah serta menunjukkan efisiensi penyerapan yang besar. Biomaterial seperti
lumut, gambut, serbuk gergaji kayu dan sekam padi, telah diteliti dan digunakan
untuk menyerap logam-logam berat dalam air limbah. Keuntungan lain
menggunakan biomaterial ini adalah dapat diregenerasi dan digunakan kembali

(Munaf, 1997).

Jagung adalah hasil pertanian yang banyak terdapat di Indonesia. Sementara
kulit jagung vang merupakan limbah pertanian masih diabaikan. Sebagian orang
terkadang tidak mempedulikan sehingga begitu jagung dikupas kulitnya dibakar
atau dibuang ke sampah. Setelah diteliti ternyata kulit jagung mengandung
selulosa dan hemiselulosa (Kurakake, 2001). Penelitian terhadap kemampuan
penyerapan logam berat oleh kulit jagung telah diujicobakan secara balch
'lerhadap ion-ion !ngum Zn?*, Cd*, dan Pb*. Hasilnyva menunjukkan adsorpsi
maksimum yaitu berkisar 458 mg/g Zn?, 494 mg/gPb?, dan 457 mg/g Cd2
(Igwe, 2005).

Dalam peneliian ini digunakan limbah kulit jagung sebagai alternatif adsorben
untuk menverap Cr(VI) yang terdapat dalam air. Metode penelitian yang
dilakukan adalah dengan metode kontinu menggunakan kolom adsorpsi. Cara
ini dilakukan sebagai langkah untuk pendekatan terhadap industri, vang

mengolah limbahnya secara kontinu.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah mendayagunakan limbah pertanian berupa

kulit jagung sebagai alternatif biomaterial untuk menyerap Cr(VI) yang terdapat

dalam air. Adapun tujuan penelitian ini adalah:

* Menentukan kapasitas penyerapan serbuk kulit jagung pada kondisi
optimum vang diperoleh;

*  Menentukan kondisi optimum penyerapan serbuk kulit jagung terhadap
Cr(VI) berdasarkan konsentrasi influen dan ketinggian adsorben, di samping

pH influen dan suhu pemanasan adsorben (kulit jagung);



Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi influen dan ketinggian adsorben
terhadap kapasilas penyerapan Cr(VI) dalam air; '
Mengetahui persamaan isoterm adsorpsi yang sesuai dengan penyerapan

Cr(VI) oleh kulitjagung.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
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Percobaan menggunakan larutan artifisial KoCr2Oy;

Penentuan pH influen dan suhu pemanasan adsorben optimum dilakukan
pada percobaan pendahuluan;

Percobaan pendahuluan dilakukan selama 30 menit setelah tetesan
pertama dari outlet;

Pengaruh variasi konsentrasi influen dan ketinggian adsorben
dipelajari pada percobaan utama;

Percobaan utama dilakukan pada laju alir influen dan diameter
adsorben tetap;

Kapasitas penyerapan serbuk kulit jagung merupakan kemampuan kulit
jagung dalam mengadsorp Cr(VI) selama 3,5 jam setelah tetesan pertama dari
outlet;

Persamaan adsorpsi yang dibahas adalah Freundlich dan Langmuir;
Penentuan konsentrasi Cr(VI) dengan cara Spektrofotometri Serapan Atom

(55A) pada panjang gelombang () 357,9 nm.

1.4 Sistematila Penulisan

Sistematika penulisan laporan lugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang, maksud dan tujuan penelitian,

ruang, lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori pendukung yang berkaitan dengan logam
Cr, adsorpsi, spektrofotometer serapan atom (S5A), dan teori-teori

lain vang berkaitan dengan penelitian.

BABIII METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan langkah-langkah tahapan penelitian,



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan vang dapat diambil dari penelitian mengenai pengaruh konsentrasi

influen dan ketinggian adsorben kulit jagung terhadap penyerapan Cr(V1) dalam

air adalah:

1,

I3
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Kulit jagung memperlihatkan sifat penyerapan vang optimal untuk Cr{VI)
pada pH 4 vaitu sebesar 91,01%;

Efisiensi penyerapan optimum oleh kulit jagung terjadi pada suhu
pemanasan 40°C yaitu sebesar 93,162%;

Untuk variasi konsentrasi 30 mg/l, 60 mg/]l dan 90 mg/l, kapasitas
penyerapan yang terbesar terjadi pada konsentrasi Cr(V1) tertinggi vaitu 90
mg/l. Makin tinggi konsentrasi influen yang dilewatkan, maka kapasitas
penyerapannya akan semakin meningkat pula;

Untuk variasi ketinggian adsorben 65 cm, 75 c¢m dan 85 c¢m, kapasitas
penyerapan kulit jagung yang terbesar terjadi pada ketinggian adsorben
terbesar yaitu 85 cm. Makin besar ketinggian adsorben, maka kapasitas
penyerapannya akan semakin meningkat pula;

Kapasitas penyerapan terbesar terjadi pada konsentrasi influen 90 mg/1 dan
ketinggian adsorben 85 cm yaitu sebesar 7381 mg Cr(VI)/g serbuk kulit
Jagung;

Persamaan isoterm adsorpsi vang sesuai untuk adsorpsi kulit jagung

terhadap larutan Cr(V1) adalah persamaan isoterm Freundlich.

5.2 Saran

Beberapa hal vang dapat disarankan berdasarkan dari hasil penelitian ini adalah:

1.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang percobaan aplikasi pada air
limbah yang mengandung Cr(VI) dengan adsorben kulit jagung

berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian ini;
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